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PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP 
EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
THE EFFECT OF INFORMATION TECHNOLOGY USAGE AND HUMAN 
RESOURCE COMPETENCIES TO THE EFFECTIVENESS  
OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM 
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Grace T. Pontoh 
Aini Indrijawati 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemanfaatan 
teknologi informasi akuntansi dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi. Variabel-variabel independen penelitian ini 
adalah pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi sumber daya manusia, 
sedangkan varibel dependen penelitian ini adalah efektivitas sistem informasi 
akuntansi. Penelitian menggunakan data primer melalui metode survei dengan 
memberikan sejumlah kuesioner kepada pegawai Balai Latihan Kerja Industri 
(BLKI) Makassar. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 50 responden dan yang 
mengembalikan kuesioner sebanyak 45 responden. Selanjutnya data yang telah 
dikumpulkan dianalisis dengan regresi linear berganda. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi sumber 
daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi. 
 
Kata Kunci: pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi sumber daya 
manusia, efektivitas sistem informasi akuntansi. 
 
This study aimed to test and analyze the effect of information technology usage 
and human resource competencies to the effectiveness of accounting information 
system. Independent variables of this study were information technology usage 
and human resource competencies, while dependent variable was effectiveness 
of accounting information system. This study used primary data with survey 
method by administering some questionnaires to employee of Balai Latihan Kerja 
Industri (BLKI) Makassar. The samples were defined by using purposive 
sampling method. This study distributed 50 questionnaires but only 45 
questionnaires were returned. Data that already collected were analyzed by 
multiple linear regression. The result of the regression test showed that 
information technology usage and human resource competencies had positive 
and significant effect to the effectiveness of accounting information system.  
 
Keywords:. information technology usage, human resource competencies, 
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1.1  Latar Belakang 
Teknologi adalah salah satu bentuk perubahan yang dapat membantu 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Munculnya teknologi informasi telah 
memengaruhi bentuk dan substansi informasi, begitu juga dengan akuntansi 
(Alsharayri, 2012). Sistem informasi akan memberikan kemudahan bagi para 
manajemen untuk menghasilkan informasi keuangan yang dipercaya, relevan, 
tepat waktu, dapat dipahami dan teruji sehingga membantu pengambilan 
keputusan (Handayani, 2007). 
Teknologi informasi berfungsi dalam mendesain, mengimplementasikan 
dan memelihara pengendalian kegiatan operasional perusahaan. Teknologi 
informasi memiliki kemampuan dalam mengumpulkan, memproses dan 
menyimpan data, yang nantinya akan dilaporkan dalam laporan keuangan. 
Sebagian besar organisasi meningkatkan fokus pada teknologi informasi dengan 
integritas yang tinggi dan penggunaan yang lebih mudah dimengerti. Teknologi 
informasi meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam memproses transaksi, dan 
memberikan berbagai manfaat dalam efisiensi operasional, rendah biaya, dan 
meminimalisir kesalahan manusia (Abu-Musa, 2008).  
Grande (2011) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 
suatu alat yang termasuk ke dalam bidang teknologi informasi dan sistem, yang 
dirancang untuk membantu dalam pengolahan dan pengendalian topik yang 
terkait dengan keuangan perusahaan. Handojo dkk. (2004) menyatakan bahwa 
tujuan pengembangan SIA adalah untuk menambah nilai bagi perusahaan, yaitu 




menambahkan penerapan SIA akan meningkatkan kualitas, mengurangi biaya, 
meningkatkan pengambilan keputusan yang tepat, dan meningkatkan pembagian 
pengetahuan (knowledge sharing). Kompleksnya proses sistem informasi 
akuntansi menuntut pengalaman seorang manajer keuangan dalam SIA dan 
pelatihan SIA, yang keduanya merupakan konstruk yang menentukan 
keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi. 
Output dari sistem informasi akuntansi adalah informasi-informasi yang 
nantinya akan berguna dalam mengukur kinerja keuangan dan menghasilkan 
laporan keuangan perusahaan. Dalam penyusunan laporan keuangan tidak 
jarang terdapat kesalahan-kesalahan ataupun ketidakakuratan dalam pencataan. 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam hal ini penggunaan komputer, dapat 
membantu proses pengumpulan informasi lebih cepat dan akurat. Namun, meski 
secara umum telah banyak diketahui manfaat yang ditawarkan oleh suatu 
teknologi informasi, antara lain kecepatan pemrosesan transaksi dan penyiapan 
laporan, keakuratan perhitungan, penyimpanan data dalam jumlah besar, cost 
pemrosesan yang lebih rendah, dan kemampuan multiprocessing, 
pengimplementasian teknologi informasi tidaklah murah (Nurillah, 2014). Terlebih 
jika teknologi informasi yang ada tidak atau belum mampu dimanfaatkan secara 
maksimal maka implementasi teknologi menjadi sia-sia. Kendala ini yang 
mungkin menjadi faktor pemanfaatan teknologi informasi di instansi pemerintah 
belum optimal. 
Adanya teknologi yang memadai tidak akan berarti jika tidak didukung oleh 
sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia atau sering 
disebut SDM adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat 
dilepaskan dari sebuah organisasi. SDM merupakan kunci yang menentukan 
perkembangan perusahaan. Pada hakekatnya, SDM berupa manusia yang 




organisasi tersebut. SDM yang memiliki potensi memadai dapat meningkatkan 
produktivitas dan kegiatan operasional perusahaan.  
Baridwan (1998:7) menjelaskan salah satu faktor yang memengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi adalah perilaku manusia. Perilaku manusia 
adalah sumber daya manusia sebagai pelaksana dan penunjang sistem 
informasi akuntansi yang berjalan pada institusi atau perusahaan tersebut. 
Perilaku manusia dalam organisasi perlu dipertimbangkan dalam menyusun 
sistem informasi akuntansi karena sistem informasi itu tidak mungkin berjalan 
tanpa manusia. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Alaryan et al. (2014). Penelitian Alaryan et al. (2014) memiliki objek penelitian 
berupa institusi privat di Yordania dan berfokus untuk menguji dan menganalisis 
faktor-faktor terbentuknya keefektivitasan sistem informasi akuntansi. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia, 
software, hardware, dan efisiensi database mempunyai hubungan positif dan 
meningkatkan keefektivitasan dari sistem informasi akuntansi.  
Penelitian ini juga didukung atas teori kontinjensi yang dikemukakan dalam 
penelitian Nicolau (2000). Pada penelitian Nicolau (2000) teori kontinjensi dapat 
menjadi dasar dalam terciptanya efektivitas sistem informasi akuntansi. Menurut 
teori kontinjensi, efektivitas sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh efek 
teknologi, lingkungan dan struktur organisasi. Efek teknologi berhubungan 
dengan penggunaan sistem informasi pada organisasi tersebut dan efek 
lingkungan serta struktur organisasi tidak lepas kaitannya dari karyawan yang 
bekerja pada organisasi/instansi tersebut. 
Variabel-variabel yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, 
adalah kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi. 




dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya 
manusia tersebut bekerja dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam 
pencapaian tujuan tentunya kemampuan karyawan menjadi faktor utama 
keberhasilan dan penggunaan fasilitas dan teknologi yang memadai akan 
mendukung pencapaian tujuan yang lebih efektif dan efisien.  Sementara itu, 
sumber daya manusia pada instansi pemerintah seringkali dianggap kurang 
kompeten dan kurang maksimal. Olehnya itu melalui penelitian ini, peneliti 
bermaksud melakukan penelitian pada instansi pemerintah untuk melihat 
kefektivitasan sistem informasi akuntansinya. Objek penelitian ini adalah pegawai 
Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) Makassar. Objek diambil untuk melihat 
bagaimana pegawai BLKI Makassar, memanfaatkan penggunaan teknologi 
sehingga meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi pada instansi 
tersebut.  
Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) Makassar adalah salah satu unit 
pelatihan di bawah naungan Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Republik Indonesia. BLKI Makassar bertekad menjadi lembaga pelatihan 
keterampilan yang mandiri dan tangguh dalam program pelatihan yang dapat 
memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja. Untuk mencapai sasaran tersebut, 
BLKI Makassar berkomitmen untuk memahami dan melaksanakan visi dan misi 
yang telah disepakati bersama dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai dalam rangka 
meningkatkan mutu pelayanan. BLKI juga melaksanakan dan mengembangkan 
sistem dengan metode pelatihan berbasis kompetensi secara konsisten untuk 
meningkatkan mutu pelatihan, serta membentuk kepribadian peserta pelatihan 
yang tangguh, disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. BLKI Makassar 
memunyai tugas melaksanakan pelatihan, uji kompetensi, sertifikasi, dan kerja 




BLKI Makassar memiliki visi yaitu terwujudnya tenaga kerja kompeten 
yang berdaya saing melalui pelatihan berbasis kompetensi dan sertifikasi dan 
memiliki misi antara lain, menyelenggarakan dan mengembangkan program 
pelatihan sesuai kebutuhan pasar kerja, penguatan institusi bidang pelatihan dan 
pengembangan tempat uji kompetensi, menyelenggarakan dan mengembangkan 
sistem, metode, pelatihan, serta sertifikasi kompetensi, dan membangun jejaring 
dengan stakeholder bidang ketenagakerjaan. Berdasarkan penjabaran singkat 
mengenai BLKI Makassar tersebut, dibutuhkan pengelolaan informasi yang baik 
dan optimal. Informasi-informasi yang relevan yang dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan dihasilkan dari sistem informasi akuntansi yang efektif. 
Mengacu pada teori kontinjensi, keefektivitasan sistem informasi akuntansi dapat 
tercapai dengan pemanfaatan teknologi informasi yang optimal dan kompetensi 
sumber daya manusia yang maksimal. Atas dasar latar belakang inilah, 
penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi 
dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi”. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a) Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap efektivitas 
sistem informasi akuntansi? 
b) Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap 






1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi 
informasi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
b) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya 
manusia terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini berguna secara akademis dan praktis. 
a) Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan data 
empiris yang bermanfaat sebagai masukan dan menambah wawasan 
mengenai  sistem informasi akuntansi dan kaitannya dalam menunjang 
efektifitas kinerja organisasi. 
b) Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan dan bahan 
pertimbangan dalam penerapan sistem informasi akuntansi, agar lebih 
efektif dan menunjang perbaikan kinerja di masa yang akan datang. Selain 
itu, penelitian ini pun menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 
sebagai kontribusi untuk pengembangan ilmu sistem informasi akuntansi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012) yang digunakan untuk lebih 
memahami masalah dalam penulisan penelitian ini. Adapun penelitian skripsi ini 




Bab I merupakan bab pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan terkait mengenai judul dari skripsi ini. 
Bab II merupakan bab tinjauan pustaka. Bab ini berisikan teori yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka pemikiran teoretis, 
ringkasan penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian. 
Bab III merupakan bab metode penelitian. Bab ini menguraikan metode 
penelitian yang akan digunakan dalam melakukan analisis meliputi variabel 
penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, serta metode analisis 
data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan 
deskripsi data, pengujian atas hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
Bab V merupakan penutup. Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan 
atas pembahasan masalah, saran-saran yang diberikan kepada pihak-pihak 




2.1 Teori Kontinjensi 
Teori kontinjensi merupakan konsep yang ditemukan oleh Drazin dan Van 
de Ven (1985). Teori ini mengajukan tiga pendekatan penting dalam riset 
kontinjensi, yaitu seleksi (selection), interaksi (interaction), dan sistem (system). 
Teori kontinjensi dalam arti luas menyatakan bahwa keefektivitasan organisasi 
merupakan suatu fungsi kesesuaian antara sistem dan lingkungan di mana suatu 
organisasi tersebut beroperasi (Duncan dan Moores, 1989).  
Teori kontinjensi merupakan alat pertama dan yang paling terkenal untuk 
menjelaskan berbagai variasi dalam struktur organisasi (Priantinah, 2005). 
Priantinah (2005) menambahkan teori kontinjensi adalah suatu hubungan antara 
struktur organisasi dan situasi dengan adanya efektivitas organisasi yang 
dihasilkan dari hubungan ini. Faktor kontinjen terdiri atas formalisasi organisasi 
dan informasi yang saling terkait dalam area fungsional organisasi, seperti 
keterkaitan dengan organisasi yang lain. Faktor kontinjen tersebut  secara tidak 
langsung menciptakan kebutuhan-kebutuhan dalam integrasi informasi yang 
dibutuhkan untuk kordinasi dan pengendalian organisasi. Teori kontinjensi  
mendukung terwujudnya efektivitas sistem infomasi akuntansi (Nicolau, 2000). 
Lingkungan merupakan salah satu variabel yang kontinjen, artinya bahwa 
dalam lingkungan itu sendiri dipengaruhi oleh kondisi ketidakpastian. Variabel 
yang kontinjen antara lain, lingkungan, karakteristik organisasi dan gaya 
pengambilan keputusan (Duncan dan Moores, 1989). Variabel-variabel tersebut 
digunakan dalam mendesain sistem informasi akuntansi. Penerapan teori ini 
dalam sistem informasi akuntansi erat kaitannya dengan efek teknologi, efek 
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lingkungan dan efek struktur organisasi. Struktur organisasi, lingkungan dan 
teknologi informasi merupakan tiga faktor penting yang saling berhubungan 
dalam peningkatan kinerja dan efektivitas organisasi. 
Penelitian sebelumnya mengenai sistem informasi mengemukakan bahwa 
efektivitas sistem informasi berkaitan dengan kepuasan pengguna informasi atau 
persepsi dari pengguna tentang tingkat sistem informasi yang tersedia bagi 
mereka untuk mendapatkan informasi yang diinginkan (Ives et al., 1983). Nicolau 
(2000) menambahkan kepuasan pengguna informasi atau persepsi dari 
pengguna tidak lain adalah berkaitan dengan sumber daya manusia yang 
terdapat pada organisasi tersebut. Pemakaian atau pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi dalam suatu perusahaan dilihat dari seorang pengguna 
komputer dalam meningkatkan kemampuannya menggunakan komputer. 
Semakin mahir pemakai maka akan semakin efektif penerapan sistem informasi 
akuntansi di suatu perusahaan tersebut (Nicolau, 2000). 
2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi Akuntansi 
Informasi akuntansi dalam perusahaan adalah ibarat darah yang mengaliri 
seluruh tubuh perusahaan tersebut. Informasi akuntansi merupakan bagian yang 
terpenting dari seluruh informasi yang diperlukan oleh manajemen. Informasi 
akuntansi yang tepat, akurat dan cepat akan membuat perusahaan menjadi 
sehat dan berkembang pesat. Oleh karena itu sistem informasi menjadi suatu 
masalah yang penting bagi setiap perusahaan. Untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai sistem informasi akuntansi, kita perlu tahu pengertian sistem dan 




2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  
Hall (2011:5) mendefinisikan bahwa sistem adalah gabungan dua atau 
lebih komponen yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama. 
Sementara informasi merupakan salah satu sumber daya penting bagi 
perusahaan untuk mengolah data dengan akurat dan terpercaya. Hall (2011:7) 
menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah suatu subsistem yang 
memproses transaksi keuangan dan non-keuangan yang berpengaruh secara 
langsung terhadap pemrosesan transaksi keuangan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sistem informasi akuntansi merupakan subsistem dari sistem informasi 
yang menyimpulkan, memproses, dan menyediakan informasi-informasi yang 
berkaitan dengan transaksi akuntansi perusahaan. 
 
2.2.2 Manfaat dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Hall (2011) mengemukakan ada tiga tujuan utama yang umum bagi semua 
sistem termasuk sistem informasi akuntansi, yaitu: 
a. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen. 
 Kepengurusan merujuk ke tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber 
daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang 
kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan tradisional 
dan laporan-laporan yang diminta lainnya. Secara internal, pihak manajemen 
menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban. 
b. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. 
 Sistem informasi memberikan para manajer informasi yang mereka perlukan untuk 
melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.  
c. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari 
 Sistem informasi menyediakan informasi bagi personel operasi membantu mereka 
melakukan tugas mereka setiap hari dengan efisien dan efektif.  
Menurut Hall (2011:14) selain memiliki tujuan, setiap sistem informasi 
akuntansi akan melaksanakan fungsi utamanya, yaitu sebagai berikut. 
a. Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua aktivitas dan transaksi 
perusahaan. 
b. Memproses data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen. 
c. Memanajemen data-data yang ada ke dalam kelompok-kelompok yang sudah 
ditetapkan oleh perusahaan. 
d. Mengendalikan pengendalian data yang cukup sehingga asset dari suatu 
organisasi atau perusahaan terjaga. 
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e. Penghasil informasi yang menyediakan informasi yang cukup bagi pihak 
manajemen untuk melakukan perencanaan, mengeksekusi perencanaan dan 
mengendalikan aktivitas. 
 
Teknologi informasi memunyai dampak paling dominan terhadap 
lingkungan bisnis. Adapun manfaat dari sistem informasi akuntansi menurut Hall 
(2011:15) adalah sebagai berikut. 
a. Menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu. 
b. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produksi, baik barang maupun jasa 
yang dihasilkan. 
c. Meningkatkan keefektifitasan dan keefisiensian dalam bekerja dibandingkan 
mengolah data secara manual. 
d. Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan. 
e. Meningkatkan sharing pengetahuan. 
f. Untuk menerapkan sistem pengendalian internal, memperbaiki kinerja dan tingkat 
keandalan (reliability).  
g. Untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggung jawaban 
(akuntanbilitas). 
 
2.2.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Baridwan (1998:7) menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
sistem informasi akuntansi itu antara lain: 
a. Perilaku manusia dalam organisasi 
Perlu dipertimbangkan dalam menyusun sistem informasi akuntansi karena sistem 
informasi itu tidak mungkin berjalan tanpa manusia. 
b. Penggunaan metode kuantitatif 
Dengan metode kuantitatif informasi yang dihasilkan menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan oleh manajemen akan lebih terarah, sehingga keputusan 
yang akan dibuat lebih efektif. 
c. Penggunaan komputer sebagai alat bantu 
Kemampuan komputer untuk mengolah data jauh melebihi kecepatan manusia, 
seperti: 
1. Verifikasi, yaitu komputer dapat mengecek kebenaran maupun kelayakan 
angka-angka yang menjadi input dalam suatu proses. 
2. Sortir, yaitu komputer memungkinkan untuk dilakukannya persortiran data ke 
dalam beberapa klasifikasi yang berbeda dengan cepat. 
3. Transmission, yaitu komputer dapat memindahkan data dari satu tempat ke 
tempat lainnya dengan cepat. 
4. Perhitungan, yaitu dengan komputer perhitungan-perhitungan dapat dilakukan 
dengan cepat. 
2.3 Teknologi Informasi 
Teknologi informasi merupakan aspek penting dalam organisasi 
(perusahaan). Teknologi informasi akan bernilai pada saat digunakan dalam 
organisasi untuk mencapai tujuan strategis dan operasional organisasi. Oleh 
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karena itu, banyak perusahaan mengeluarkan dana untuk membuat teknologi 
informasi yang memadai. Infrasruktur tersebut terdiri dari komputer, teknologi 
informasi, program teknikal, dan database.  
Pengertian teknologi informasi dikemukakan oleh Maharsi (2000) bahwa 
teknologi informasi merupakan perpaduan antara teknologi komputer dan 
telekomunikasi dengan teknologi lainnya, seperti: perangkat keras, perangkat 
lunak, database, teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi lainnya. 
Selanjutnya, teknologi informasi dipakai dalam sistem informasi organisasi untuk 
menyediakan informasi bagi para pemakai dalam rangka pengambilan 
keputusan. Implementasi teknologi informasi dapat dikatakan berhasil apabila 
dapat dimanfaatkan oleh pengguna secara maksimal dan berguna bagi efisiensi 
dan efektivitas organisasi. Setelah berhasil, dapat dilakukan pengembangan-
pengembangan berupa penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan kebutuhan 
terbaru dari pengguna pada organisasi tersebut. 
Permasalahan yang timbul akibat perkembangan teknologi informasi 
seperti yang dinyatakan oleh Maharsi (2000) adalah untuk menerapkan teknologi 
informasi dalam perusahaan memerlukan biaya yang besar. Pengembangan 
teknologi informasi tidak hanya membutuhkan pengetahuan dan kemampuan 
teknis di bidang akuntansi saja, tetapi pengetahuan tentang teknologi informasi 
juga harus dikembangkan. Pengetahuan mengenai teknologi informasi bukan 
sekedar pengetahuan secara teknis, akan tetapi lebih pada kekuatannya secara 
strategis. Teknologi informasi yang diterapkan tersebut harus acceptable, artinya 
dapat diterima oleh semua orang yang akan menggunakannya. Jika 
perkembangan teknologi tidak acceptable, maka dapat menimbulkan perilaku 
yang tidak diharapkan seperti resistance to change (penolakan terhadap 
perubahan). Resistance to change muncul karena tidak semua orang mudah 
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menerima perubahan dan menganggap bahwa adanya perubahan berarti 
hambatan, bahkan dapat merupakan ancaman. Resistance to change juga dapat 
timbul karena kurangnya pengetahuan atau ketidakmampuan dalam 
mengoperasikan teknologi informasi yang baru. Sebaliknya, bagi orang-orang 
yang dinamis, perkembangan teknologi informasi merupakan dorongan untuk 
semakin mengembangkan diri.  
Teknologi yang semakin berkembang menyebabkan pengolahan data 
menggunakan alat elektronik seperti komputer sangat menguntungkan. Sistem 
informasi akuntansi didefinisikan sebagai sistem berbasis komputer yang 
memroses informasi keuangan dan mendukung keputusan tugas dalam konteks 
koordinasi dan mengendalikan kegiatan organisasi (Nicolaou, 2000).  
Widjajanto (2001:72) menyatakan sistem akuntansi berbasis komputer 
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat meningkatkan efisiensi khususnya jika 
volume data yang diolah cukup besar, pengolahan data dengan menggunakan 
komputer lebih mudah karena komputer bisa melakukan perhitungan secara 
otomatis, komputer mampu menyajikan informasi secara cepat dan dengan 
kecermatan yang tinggi. Selain kelebihan tersebut, komputer memiliki beberapa 
kelemahan antara lain komputer hanyalah alat, komputer memerlukan program 
aplikasi, komputer terbatas pada kemampuan alogoritmis. 
 
2.4 Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia adalah aset perusahaan yang paling berharga, 
begitulah pernyataan dari para manajer perusahaan. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa dalam perusahaan itu, perkiraan kas, aktiva tetap aktiva berwujud dan 
tidak berwujud nonmanusia lainnya itu sebenarnya dikendalikan oleh manusia. 
Manusialah yang mengelola suatu perusahaan, manusialah yang menciptakan 
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nilai tambah, dan tanpa sumber daya manusia, perusahaan tidak akan bisa 
menghasilkan laba sebagai nilai tambah bagi perusahaan itu sendiri. 
Kompetensi sumber daya manusia dalam melaksanakan suatu fungsi, 
termasuk akuntansi, dapat dilihat dari level of responsibility dan kompetensi 
sumber daya tersebut. Kompetensi merupakan suatu karakteristik dari seseorang 
yang memiliki keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan kemampuan 
(ability) untuk melaksanakan suatu pekerjaan (Hevesi, 2005 dalam Nurillah, 
2014). Menurut beberapa pakar, kompetensi adalah karakteristik yang mendasari 
seseorang mencapai kinerja yang tinggi dalam pekerjaannya. Pegawai yang 
tidak memunyai pengetahuan yang cukup akan bekerja tersendat-sendat dan 
juga mengakibatkan pemborosan bahan, waktu, dan tenaga (Nurillah, 2014). 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan kumpulan sumber daya 
manusia (SDM) beserta modal yang memiliki tugas dalam menyiapkan informasi 
keuangan dan informasi non keuangan (Antasari, 2015). Berdasarkan dengan 
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia berperan 
penting dalam terwujudnya keefektivitasan sistem informasi akuntansi. 
2.6 Penelitian Terdahulu  
Alaryan et al. (2014) melakukan penelitian mengenai efektivitas sistem 
informasi akuntansi. Penelitian ini mengemukakan beberapa faktor yang 
berperan meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi di Institusi 
Pendidikan Privat Yordania. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa sumber 
daya manusia, hardware, software, dan efisiensi database memiliki hubungan 
yang positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
Nicolaou (2000) melakukan penelitian untuk menganalisis model 
kontinjensi yang merupakan kebutuhan koordinasi  organisasi dan pengendalian. 
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Hasil penelitian membuktikan bahwa antara desain sistem informasi akuntansi 
dan faktor kontinjensi menghasilkan efektivitas sistem informasi akuntansi. 
Grande (2011) melakukan penelitian melalui studi empirik antara sistem 
informasi akuntansi dengan model Small and Medium Sized Enterprises (SMEs) 
terhadap peningkatan indikator dan produktivitas organisasi. Hasil dari penelitian 
ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif penggunaan SMEs dalam 
sistem informasi akuntansi terhadap manajemen fiskal dan pengukuran kinerja 
Bank di Spayol. 
Sajady dkk. (2008) melakukan penelitian untuk menguji bahwa peng-
implementasian sistem informasi akuntansi di perusahaan ini menyebabkan 
peningkatan manajer dalam pengambilan keputusan, pengendalian internal, dan 
kualitas laporan keuangan serta memfasilitasi proses transaksi yang terjadi di 
perusahaan. Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa implementasi dari 
sistem informasi yang baik meningkatkan pengambilan keputusan dan 
pengendalian internal. 
Nurillah (2014) melakukan penelitian untuk menentukan dan menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Faktor-faktor yang diteliti adalah pengaruh kompetensi SDM, penerapan sistem 
akuntansi keuangan, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian 
intern. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kompetensi SDM, penerapan 
sistem akuntansi keuangan daerah, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem 
pengendalian intern pemerintah mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Penelitian kali ini berbeda dengan beberapa penelitian di atas. Variabel-
variabel yang digunakan pada penelitian ini antara lain adalah pemanfaatan 
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teknologi informasi, sumber daya manusia, dan efektivitas sistem informasi 
akuntansi. 
2.7 Kerangka Penelitian 
Penelitian ini secara umum akan membahas mengenai keefektivitasan 
sistem informasi akuntansi. Namun, untuk mencapai sistem informasi akuntansi 
yang efektif dan maksimal maka diperlukan pemanfaatan teknologi informasi dan 
sumber daya manusia yang berkualitas pula. Berdasarkan logika tersebut maka 
dikembangkan suatu kerangka pemikiran atas penelitian ini. Untuk lebih jelasnya 
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2.8 Hipotesis Penelitian 
Sekaran (2013:83) menyatakan bahwa “a hypothesis can be defined as a 
tentative, yet testable, statement, which your conceptual model is based and are 
often relational in nature”, yang artinya sebuah hipotesis dapat didefinisikan 
sebagai suatu yang bersifat sementara, belum diuji, pendapat, prediksi yang di 
harapkan untuk menemukan data yang empiris. Hipotesis berasal dari teori yang  
didasarkan pada model konseptual dan sering berhubungan dengan yang 
aslinya. 
2.8.1 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas 
Sistem Informasi Akuntansi 
Penerapan teori kontinjensi (Jesmin Islam dan Hui Hu, 2012), dalam sistem 
informasi akuntansi erat kaitannya dengan efek teknologi, efek lingkungan dan 
efek struktur organisasi. Struktur organisasi, lingkungan dan teknologi informasi 
merupakan tiga faktor penting yang saling berhubungan dalam peningkatan 
kinerja dan efektivitas organisasi. Teori kontinjensi  mendukung terwujudnya 
efektivitas sistem infomasi akuntansi (Nicolau, 2000). Teori kontinjensi 
menjelaskan penggunaan informasi akuntansi yang pada akhirnya membantu 
mengevaluasi kinerja manajemen dan pengambilan keputusan. 
Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif apabila sistem mampu 
menghasilkan informasi yang dapat diterima dan memenuhi harapan secara 
tepat waktu (timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya (reliable), di mana 
dalam mewujudkannya dibutuhkan pemanfaatan teknologi informasi yang 
memadai dan maksimal. Pemanfaatan teknologi informasi adalah pengolahan 
data, pengolahan informasi dan proses kerja manajemen secara elektronik 
Nurillah (2014).   
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Ada banyak penelitian mengenai faktor-faktor dalam efektivitas sistem 
informasi akuntansi. Seperti penelitian Shaheen (2012) yang dikutip oleh Alaryan 
et al. (2014), bahwa terdapat hubungan positif antara lingkungan, teknologi dan 
budaya yang mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi sistem informasi 
akuntansi. Penelitian lain yang menjadi acuan dari penelitian ini adalah penelitian 
Alaryan et al. (2014). Alaryan et al. (2014) menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara software dan hardware terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan 
teknologi dapat membantu organisasi dalam mengolah data dan informasi lebih 
akurat dan tepat waktu.  
Keterangan di atas membuktikan bahwa uraian dan temuan empiris 
mengenai teknologi informasi menunjukkan bahwa pengolahan data dengan 
memanfaatkan teknologi informasi (komputer dan jaringan) akan memberikan 
banyak keunggulan baik dari sisi keakuratan/ketepatan hasil operasi maupun 
sebagai mesin multiguna maupun mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi 
saat mencatat transaksi keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
hipotesisnya sebagai berikut. 
H1 = Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas 
sistem informasi akuntansi. 
2.8.2 Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
Jesmin Islam dan Hui Hu (2012) menjelaskan bahwa dalam teori 
kontinjensi, efek struktur organisasi merupakan salah satu faktor penunjang 
terciptanya efektivitas perusahaan. Struktur organisasi ialah suatu susunan dan 
hubungan antara tiap bagian secara posisi yang ada pada perusahaan dalam 
menjalin kegiatan operasional untuk mencapai tujuan tertentu. Struktur 
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organisasi ini terdiri dari para pekerja/ karyawan dalam hal ini adalah sumber 
daya manusia pada organisasi tersebut.  
Beberapa faktor yang menunjang efisiensi dan efektivitas dari sistem 
informasi akuntansi adalah sumber daya manusia yang berkualitas, software dan 
hardware yang memadai, dan data base yang terstruktur dengan baik. Alaryan et 
al. (2014) melakukan penelitian yang membuktikan bahwa terdapat hubungan 
positif antara sumber daya manusia dan efektivitas sistem informasi akuntansi.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesisnya sebagai berikut. 
H2 = Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap efektivitas 




























3.1  Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Uji 
hipotesis adalah studi yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta 
menjelaskan tentang hubungan yang dapat diperkirakan secara logis diantara 
dua variabel atau lebih sehingga solusi dapat ditemukan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi (Sekaran, 2009:135). Penelitian ini menggunakan desain 
studi korelasional (correlational study). Studi korelasional adalah studi yang 
digunakan untuk dapat melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel yang 
diteliti serta dapat menemukan variabel mana yang paling dominan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165). 
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel terikat (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah efektivitas sistem informasi akuntansi. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi informasi dan sumber daya manusia. 
Penelitian ini memperlihatkan manfaat dari penggunaan dua variabel bebas 
tersebut terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada instansi pemerintah naungan Departemen 
Tenaga Kerja, Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) Makassar yang bertempat di 
jalan Taman Makam Pahlawan No.4 Makassar. Waktu yang digunakan untuk 





3.3 Populasi dan Sampel 
Sekaran (2009:121) mengemukakan “populasi adalah keseluruhan 
kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi.” Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pegawai BLKI Makassar. 
Pegawai BLKI Makassar yang menjadi populasi sebanyak 107 orang, yang terdiri 
atas sub bagian tata usaha, seksi program dan evaluasi, seksi penyelenggara, 
seksi kerjasama dan pemasaran, dan kelompok jabatan fungsional. Sekaran 
(2009:123) menjelaskan “sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri 
atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi.” Sampel harus mewakili 
populasi yang ada, pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat menggambarkan keadaan 
populasi yang sesungguhnya. Penelitian ini menggunakan purposive sampling 
yang artinya sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang dipilih. Setelah 
melakukan purposive sampling pada total populasi maka jumlah sampel yang 
memenuhi kriteria tersebut sebanyak 50 pegawai. Kriteria yang digunakan ialah 
sebagai berikut. 
a. Pegawai BLKI Makassar. 
b. Pegawai yang bekerja menggunakan komputer dan informasi akuntansi. 
c. Pegawai yang mengembalikan kuesioner. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner. Menurut kutipan buku dari Sekaran (2013:113), “data 
dapat diperoleh dari sumber primer atau sekunder.”  Penelitian ini menggunakan 




sumber atau tempat penelitian dengan cara membagikan kuesioner yang 
ditujukan kepada masing-masing responden sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai 
teknik pengumpulan data. Kuesioner adalah satu set pernyataan yang tersusun 
secara sistematis standar sehingga pernyataan yang sama dapat diajukan 
kepada setiap responden. Kuesioner penelitian ini diserahkan langsung kepada 
responden sebanyak 50 eksamplar. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat (dependent 
variable), dan variabel bebas (independent variable). Sekaran (2013) 
menjelaskan variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama 
peneliti, dan  variabel bebas adalah variabel yang akan memengaruhi variabel 
terikat secara positif ataupun negatif. 
Penelitian ini dipengaruhi oleh dua variabel bebas yaitu pemanfaatan 
teknologi informasi (X1) dan kompetensi sumber daya manusia (X2). Sementara 
variabel terikat dalam penelitian adalah efektivitas sistem informasi akuntansi 
(Y1). 
3.6.1 Variabel Independen 
1. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) 
Pemanfaatan teknologi informasi merupakan penggunaan secara optimal 
dari komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak (software), database, 




berhubungan dengan teknologi (Wilkinson et al., 2000 dalam Nurillah, 2014). 
Pemanfaatan teknologi informasi mencakup adanya (a) pengolahan data, 
pengolahan informasi, sistem manajemen dan proses kerja secara elektronik dan 
(b) pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik dapat 
diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat. Jumlah item pernyataan 
adalah 8 item dengan menggunakan pengukuran skala likert 1-5, yaitu skor 1 
untuk pernyataan sangat tidak setuju, skor 2 untuk pernyataan tidak setuju, skor 
3 untuk pernyataan kurang setuju, skor 4 untuk pernyataan setuju, dan skor 5 
untuk pernyataan sangat setuju.  
2. Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) 
Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kemampuan, 
potensi, keahlian atau kemahiran dari seseorang, pengguna, atau pemakai 
dalam menggunakan teknologi informasi guna mengolah serta mengelola data 
atau informasi akuntansi dari aktivitas operasional organisasi. Jumlah item 
pernyataan adalah 7 item dengan menggunakan skala likert 1-5, yaitu skor 1 
untuk pernyataan sangat tidak setuju, skor 2 untuk pernyataan tidak setuju, skor 
3 untuk pernyataan kurang setuju, skor 4 untuk pernyataan setuju, dan skor 5 
untuk pernyataan sangat setuju. 
3.  Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung arti keberhasilan 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan sistem informasi 
akuntansi adalah salah satu komponen organisasi yang berfungsi untuk 
mengolah data-data keuangan yang ada dalam suatu organisasi agar menjadi 
informasi dan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 




informasi akuntansi diharapkan dapat terwujud berdasarkan unsur-unsur SIA dan 
ditunjang dengan pemanfaatan teknologi informasi dan sumber daya manusia 
yang baik dan maksimal. Efektivitas sistem informasi akuntansi pada instansi 
pemerintah sangat penting, karena dari hal itulah instansi tersebut dapat 
mengukur keberhasilan sistem informasi yang diterapkan. Jumlah item 
pertanyaan adalah 14 item dengan menggunakan skala likert 1-5, yaitu skor 1 
untuk pernyataan sangat tidak setuju, skor 2 untuk pernyataan tidak setuju, skor 
3 untuk pernyataan kurang setuju, skor 4 untuk pernyataan setuju, dan skor 5 
untuk pernyataan sangat setuju. 
3.7 Instrumen Penelitian 
Pengukuran variabel menggunakan skala likert. Untuk memperoleh data 
yang akurat dalam penelitian, instrumen penelitian harus teruji tingkat validitas 
dan reliabilitasnya. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
SPSS 20.0.  
Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
kuesioner yang diadopsi dari Alaryan et al. (2014), Nurillah (2014) dan Nicolau 
(2000) dengan beberapa perbaikan sesuai kebutuhan penelitian. Kuesioner 
tersebut akan mengukur jawaban responden melalui pemberian skor yang telah 
ditentukan dalam bentuk skala likert poin 5, mulai dari sangat setuju yang akan 
diberi poin 5, setuju yang akan diberi poin 4, kurang setuju yang akan diberi poin 
3, tidak setuju yang akan diberi poin 2, dan sangat tidak setuju yang akan diberi 
poin 1, yang akan menghasilkan  hasil akhir yang akurat dan tepat. 
3.8 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 




linear berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel 
bebas terhadap satu variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan.  
Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas sehingga persamaannya adalah 
sebagai berikut: 
                     .............................................................................   (1) 
keterangan:  
Y  = Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
a  = Konstanta 
       = Koefisien regresi 
     = Pemanfaatan Teknologi Informasi 
     = Kompetensi Sumber Daya Manusia 
e  = Error 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono, 2010:21) 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 




validity (tingkat kebenaran atau keabsahan yang tinggi). Pengujian pengukuran 
tersebut masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan.  
3.8.2.1 Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji 
validitas kuesioner dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari 
Pearson, yaitu mengkorelasikan skor item dengan skor total. Data dinyatakan 
valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation 
> dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%). Sebaliknya jika r hitung < dari r tabel 
berarti item tidak valid (gugur). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid 
atau tidaknya suatu kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). 
 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cronbach’s alpha dengan 
bantuan software SPSS 20.0. Reliabilitas suatu variabel yang dibentuk dari daftar 
pertanyaan dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Sunyoto, 
2011:68). Nilai cronbach’s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan 




3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati 
secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik dapat sebaliknya. Oleh 
sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan uji normalitas adalah 
dengan melihat histogram, yaitu grafik membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati normal. Metode lainnya yang dapat digunakan 
adalah Normal Probability Plot of Regression Standarized Residual di mana 
apabila data menyebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Sunyoto, 2011:89). 
 
3.8.3.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 




Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF). Bila 
angka VIF ada yang melebihi 10 berarti terjadinya multikolinieritas. 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 
heteroskedatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai 
ukuran (kecil, sedang, dan besar). Salah satu uji untuk menguji 
heterokedastisitas ini adalah dengan melihat penyebaran dari varians residual. 
Cara untuk melakukan uji heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji grafik Scatter Plot. Hasil uji yang ditampilkan akan 
memperlihatkan ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot antara 
SRESID dan ZPRED di mana sumbu y adalah y yang telah diprediksi, dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi –y sesungguhnya) yang telah studentized. 
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut. 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas  
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 





3.8.4 Uji Hipotesis 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. Ketepatan fungsi regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual dapat diukur dari nilai goodness of fit-nya. Secara statistik, 
setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik F dan nilai statistik t. 
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Sedangkan uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Penelitian ini akan menggunakan uji t dalam menguji keseluruhan 
hipotesis di mana akan dibandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat 
kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. Jika nilai signifikan lebih kecil 
dari 0,05 atau 5 % maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan 
signifikan. Sedangkan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka 










4.1 Deskripsi Data 
Pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden, yaitu pegawai Balai Latihan Kerja 
Industri (BLKI) Makassar. Kriteria responden pada penelitian ini yaitu pegawai 
BLKI Makassar, menggunakan teknologi informasi dalam hal ini komputer, 
kegiatannya berhubungan dengan sistem informasi akuntansi, dan responden 
yang mengembalikan kuesioner. Kuesioner yang terdiri atas 29 item pertanyaan 
ini telah digunakan oleh beberapa peneliti terdahulu, yang keandalan dan 
validitasnya telah terbukti memadai. Kuesioner ini disebarkan langsung kepada 
50 responden yaitu staf kantor sub bagian tata usaha, seksi program dan 
evaluasi, seksi penyelenggara, seksi kerjasama dan pemasaran, dan kelompok 
jabatan fungsional. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan 
sejak tanggal 17 Agustus sampai 10 September 2015. 
Jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 45 eksamplar atau 90% dari 
jumlah kuesioner yang disebarkan yaitu sebanyak 50 kuesioner. Kuesioner yang 
dikembalikan dapat diolah lebih lanjut untuk digunakan sebagai data penelitian 
karena tidak terdapat cacat dan tidak terisi. Pengembalian kuesioner dibatasi 
hingga tanggal 10 September mengingat keterbatasan waktu dan jumlah 
kuesioner yang kembali telah mencukupi data untuk dianalisis. Data 










Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah Data 
Jumlah Kuesioner yang dikirim 
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 
Jumlah kuesioner yang kembali 
Jumlah kuesioner yang tidak dapat digunakan 









(45/50) x 100% = 90% 




Frekuensi Persentase (%) 
45 100 






Umur 25 – 35 
35 – 45 
45 – 55 







































Lama Bekerja 1 – 5 tahun 
6 – 10 tahun 
11 – 15 tahun 

























Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin 







perempuan sebanyak 22 orang (49%). Jumlah responden yang berumur 25 – 35 
tahun sebanyak 22 orang (49%), berumur 35 – 45 tahun sebanyak 10 orang 
(22%), berumur 45 – 55 tahun sebanyak 9 orang (20%) dan yang berumur di 
atas 55 tahun sebanyak 4 orang (9%).  
Jumlah responden yang memiliki pendidikan terakhir lain-lain, dalam hal ini 
SMA dan sederajat sebanyak 2 orang (4%), D3/D4 sebanyak 9 orang (20%), S1 
sebanyak 29 orang (64%), S2 sebanyak 5 orang (12%) dan tidak ada responden 
yang memiliki pendidikan terakhir S3. Jumlah responden yang memiliki 
spesialisasi dalam bidang ilmu perbankan dan akuntansi, dalam bidang ekonomi 
administrasi bisnis sebanyak 1 orang (2%), dalam bidang ekonomi sebanyak 6 
orang (14%), dan dalam bidang lain-lain sebanyak 38 orang (84%).  
Jumlah responden yang bekerja selama 1- 5 tahun sebanyak 18 orang 
(40%), yang bekerja selama 6 – 10 tahun sebanyak 9 orang (20%), yang bekerja 
seama 11 – 15 tahun sebanyak 5 orang (11%), dan yang bekerja di atas 15 
tahun sebanyak 13 orang (29%). Responden yang menjabat sebagai direktur 
utama, manajer keuangan dan auditor internal. Responden yang menjabat 
sebagai akuntan sebanyak 1 orang (2%) dan sebanyak 44 orang (98%) adalah 
responden yang menjabat pada jabatan lain-lain.  
4.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini mempunyai fungsi untuk 
menggambarkan karakter sampel serta memberikan deskripsi variabel yang 
digunakan dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variabel independen 
yang digunakan adalah pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi sumber 
daya manusia, sementara variabel dependen dalam penelitian ini adalah 














Informasi  45 31 40 35,068 34 2,765 
Kompetensi Sumber Daya 
Manusia 45 26 35 30,795 31 2,841 
Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi 45 46 70 58,023 56 6,215 
Sumber: Data Primer Diolah (2015) 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki 
kisaran empiris antara 31 sampai dengan 40 dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 35,068 dan standar deviasi (standar deviation) sebesar 2,765. Dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 35,068 yang lebih tinggi dari median sebesar 34 
menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi telah dimanfaatkan dengan baik. 
Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 2,765 dari 
nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas pertanyaan tentang pemanfaatan 
teknologi informasi sebesar 13,107. 
Kompetensi sumber daya manusia memiliki kisaran empiris antara 26 
sampai dengan 35 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 30,795 dan standar 
deviasi (standar deviation) sebesar 2,841. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 
30,795 yang mendekati nilai median sebesar 31 menunjukkan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia sudah cukup baik. Nilai standar deviasi 
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 2,841 dari nilai rata-rata (mean) 
jawaban responden atas pertanyaan tentang kompetensi sumber daya manusia 
sebesar 30,795. 
Efektivitas sistem informasi akuntansi memiliki kisaran empiris antara 46 
sampai dengan 70 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 58,023 dan standar 







58,023 yang lebih tinggi dari median sebesar 56 menunjukkan bahwa efektivitas 
sistem informasi akuntansi telah berjalan dengan baik. Nilai standar deviasi 
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 6,215 dari nilai rata-rata (mean) 
jawaban responden atas pertanyaan tentang efektivitas sistem informasi 
akuntansi sebesar 58,023. 
4.3  Uji Kualitas Data 
4.3.1  Uji Validitas 
Uji validitas kuesioner dengan menggunakan teknik korelasi Product 
Moment dari Pearson, yaitu mengkorelasikan skor item dengan skor total. Data 
dinyatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total 
Correlation > dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%). Besar r tabel untuk 
signifikansi 5% adalah 0,30.   
Terdapat delapan item pertanyaan pada variabel pemanfaatan teknologi 
informasi. Berdasarkan tabel 4.4, uji validitas penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa delapan item pertanyaan dalam variabel pemanfaatan teknologi informasi 
tersebut adalah valid karena dalam setiap pertanyaannya memiliki nilai r hitung > 
r tabel yang mana nilai correlation di atas 0,30. 
Terdapat tujuh item pertanyaan pada variabel kompetensi sumber daya 
manusia. Berdasarkan tabel 4.4, uji validitas penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa tujuh item pertanyaan dalam variabel kompetensi sumber daya manusia 
tersebut adalah valid karena dalam setiap pertanyaannya memiliki nilai r hitung > 
r tabel yang mana nilai correlation di atas 0,30. 
Terdapat empat belas item pertanyaan pada variabel efektivitas sistem 
informasi akuntansi. Berdasarkan tabel 4.4, uji validitas penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa empat belas item pertanyaan dalam variabel 







pertanyaannya memiliki nilai r hitung > r tabel yang mana nilai correlation di atas 
0,30. 







X1.1 0,487 Valid 
X1.2 0,773 Valid 
X1.3 0.677 Valid 
X1.4 0,633 Valid 
X1.5 0,726 Valid 
X1.6 0,687 Valid 
X1.7 0,723 Valid 
X1.8 0,604 Valid 
Kompetensi Sumber 
Daya Manusia (X2) 
X2.1 0,623 Valid 
X2.2 0,608 Valid 
X2.3 0,675 Valid 
X2.4 0,696 Valid 
X2.5 0,706 Valid 
X2.6 0,752 Valid 
X2.7 0,826 Valid 
Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi (Y) 
Y1.1 0,672 Valid 
Y1.2 0,747 Valid 
Y1.3 0,843 Valid 
Y1.4 0,756 Valid 
Y1.5 0,869 Valid 
Y1.6 0,757 Valid 
Y1.7 0,905 Valid 
Y1.8 0,854 Valid 
Y1.9 0,812 Valid 
Y1.10 0,831 Valid 
Y1.11 0,873 Valid 
Y1.12 0,854 Valid 
 
Y1.13 0,757 Valid 
Y1.14 0,609 Valid 








4.3.2 Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Reliabilitas suatu variabel yang dibentuk dari daftar pertanyaan dikatakan baik 
jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
X1 0,817 Reliabel 
X2 0,811 Reliabel 
Y1 0,954 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2015) 
 
Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji reliabilitas bahwa variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini telah reliabel karena keseluruhan variabel 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga layak 
digunakan untuk menjadi instrumen dalam penelitian ini. 
4.3.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.3.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Metode yang dapat 
digunakan adalah Normal Probability Plot of Regression Standarized Residual di 
mana apabila data menyebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
Hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa pola grafik 
normal terlihat dari titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 







menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini karena 
memenuhi asumsi normalitas (lampiran 4). 
4.3.3.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai 
Varians Inflation Factor (VIF). Bila angka VIF ada yang melebihi 10 berarti 
terjadinya multikolinieritas.  
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai VIF kurang dari 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak 
terdapat masalah multikolinearitas, maka model regresi ini layak untuk dipakai 
(lampiran 4). 
 
4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Salah satu uji untuk menguji heterokedastisitas ini adalah 
dengan melihat penyebaran dari varians residual. 
Uji Heteroskedastisitas dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik Scatter Plot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu y adalah y 
yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (y prediksi –y sesungguhnya) 







a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas  
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 
menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul di satu 
tempat, serta tidak membentuk pola tertentu. Hasil ini menunjukkan bahwa uji 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (lampiran 4). 
4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh 
lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat, baik secara parsial 
maupun simultan. Hasil uji regresi linear berganda terhadap kedua variabel 
independen, yaitu pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi sumber daya 
manusia.  
Berdasarkan hasil uji regresi (lampiran 4), persamaan regresi linear 
berganda, yang dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan 
konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan koefisien variabel independen. 
Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut.  
Y = 6,920 + 0,738 𝑿𝟏 + 0,820 𝑿𝟐 + 𝒆  ...............................................................(2) 
Nilai konstanta dengan koefisien regresi pada tabel 4.10 dapat dijelaskan 
sebagai berikut.  
1. Konstanta sebesar 6,920 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 







daya manusia) diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka 
nilai Y (efektivitas sistem informasi akuntansi) adalah sebesar 6,920. 
2. Koefisien variabel pemanfaatan teknologi informasi (X1) sebesar 0,738 
berarti setiap kenaikan pemanfaatan teknologi informasi sebesar 1%, 
maka efektivitas sistem informasi akuntansi akan naik sebesar 0,738%. 
3. Koefisien variabel kompetensi sumber daya manusia (X2) sebesar 0,820 
berarti setiap kenaikan kompetensi sumber daya manusia sebesar 1%, 
maka efektivitas sistem informasi akuntansi akan naik sebesar 0,820%.  
 
4.3.5 Pengujian Hipotesis 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5 % maka 
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Sedangkan jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak 
atau dikatakan tidak signifikan.  
Rumus t tabel = tingkat kepercayaan dibagi dua; jumlah responden 
dikurangi jumlah variabel bebas dikurangi 1. 
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka nilai α = 0,05 
Rumus t tabel: 
t tabel = α /2 ; n - k - 1 
t tabel = 0,05 / 2 ; 45 - 2 - 1 
t tabel = 0,025 ; 42 
t tabel = 2,018 
Berdasarkan hasil uji statistik t (lampiran 4), pengaruh dari masing-







manusia (X2), terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi (Y) dapat dilihat 
dari tingkat signifikan (probabilitas), arah tanda variabel pemanfaatan teknologi 
informasi (X1), kompetensi sumber daya manusia (X2), terhadap efektivitas 
sistem informasi akuntansi (Y) mempunyai arah yang positif. Kedua variabel 
independen tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Dengan melihat hasil tersebut 
(lampiran 4), maka analisis regresi linear berganda dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi. 
Hasil uji statistik (lampiran 4) menunjukkan bahwa secara parsial 
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,123 dengan signifikansi 0,040. Rasio 
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara parsial terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi, karena nilai signifikansi lebih kecil 
daripada 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi 
pada rasio pemanfaatan teknologi informasi akan berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Selain itu, koefisien 
transformasi regresi yang positif juga menunjukkan bahwa rasio 
pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi. Pengaruh positif yang ditunjukkan 
oleh pemanfaatan teknologi informasi mengindikasikan bahwa apabila 
pemanfaatan teknologi informasi mengalami kenaikan maka angka 
efektivitas sistem informasi akuntansi akan mengalami kenaikan pula, 
begitupun sebaliknya.  
Berdasarkan hipotesis yang diajukan yaitu, “Pemanfaatan 







informasi akuntansi”, dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian dari Alaryan et al. (2014) di mana terdapat pengaruh 
positif signifikan antara teknologi informasi terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi. 
2. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi. 
Hasil uji statistik (lampiran 4) menunjukkan bahwa secara parsial 
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,469 dengan signifikansi 0,018. Rasio 
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara parsial terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi, karena nilai signifikansi lebih kecil 
daripada 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi 
pada rasio kompetensi sumber daya manusia akan berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Selain itu, 
koefisien transformasi regresi yang positif juga menunjukkan bahwa rasio 
kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh positif terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi. Pengaruh positif yang ditunjukkan 
oleh kompetensi sumber daya manusia mengindikasikan bahwa apabila 
kompetensi sumber daya manusia mengalami kenaikan maka angka 
efektivitas sistem informasi akuntansi akan mengalami kenaikan pula, 
begitupun sebaliknya.  
Berdasarkan hipotesis yang diajukan yaitu, “sumber daya manusia 
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi”, 
dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
Alaryan et al. (2014) yang menjelaskan bahwa semakin bagus dan 
maksimal kinerja sumber daya manusia maka sistem informasi akuntansi 








4.4.1 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas 
Sistem Informasi Akuntansi. 
Berdasarkan hasil stastistik dan pengujian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa hubugan variabel pemanfaatan teknologi informasi 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dengan t 
hitung 2,123 hasil ini lebih besar dari t tabel 2,018. Berdasarkan hasil regresi 
tersebut dapat dinyatakan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alaryan et al. 
(2014). 
Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis penelitian ini diterima bahwa, 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan teknologi informasi 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Teori kontinjensi yang 
dikemukakan oleh Nicolau (2000), menyatakan bahwa efektivitas sistem 
informasi akuntansi terjadi atas efek teknologi. Efek teknologi berkaitan dengan 
teknologi yang digunakan dan hal-hal yang berkaitan dengan teknologi informasi. 
Penelitian ini membuktikan bahwa dengan merujuk pada teori kontinjensi, dalam 
hal ini pemanfaatan teknologi informasi, akan meningkatkan efektivitas sistem 
informasi akuntansi. 
Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah manfaat dari sistem 
informasi akuntansi dalam mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi data 
akuntansi akan menghasilkan sebuah informasi akuntansi yang akurat serta 
tepat waktu. Penggunaan teknologi informasi dalam hal ini adalah penggunaan 
komputer dan didukung oleh jaringan internet, akan memudahkan dalam 







Temuan ini semakin menguatkan bahwa efektivitas sistem informasi 
akuntansi dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi khususnya pada 
instansi BLKI Makassar, para pegawai yang memanfaatkan komputer dan 
jaringan internet mengakui mendapatkan kemudahaan dalam memroses data 
dan transaksi operasional.  
Penggunaan sarana teknologi informasi yang baik tentu saja akan 
mengurangi kelemahan-kelemahan yang seringkali terjadi dalam pengolahan 
data secara manual. Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dapat diminimalisir 
dengan adanya teknologi informasi yang digunakan serta program-program 
khusus yang dapat memudahkan kerja pegawai. Pengolahan data yang lebih 
cepat dan efisien akan meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan.  
4.4.2 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Efektivitas 
Sistem Informasi Akuntansi. 
Berdasarkan hasil stastistik dan pengujian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa hubugan variabel kompetensi sumber daya manusia 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dengan t 
hitung 2,469 hasil ini lebih besar dari t tabel 2,018. Berdasarkan hasil regresi 
tersebut dapat dinyatakan bahwa H2 dalam penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alaryan et al. 
(2014). 
Berdasarkan hasil uji data, dengan diterimanya hipotesis ini, menjelaskan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi sumber daya 
manusia terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Semakin baik 
kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan maka semakin 







Teori kontinjensi yang dikemukakan oleh Nicolau (2000), menyatakan 
bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi terjadi atas efek lingkungan. Efek 
lingkungan berkaitan dengan lingkungan internal dan eksternal perusahaan. 
Pada penelitian ini, lingkungan internal yaitu sumber daya manusia.  
Kompetensi sumber daya manusia yang baik akan mengunakan fasilitas 
yang tersedia untuk mengolah data secara maksimal dan tentunya meningkatkan 
efektivitas sistem informasi akuntansi. Kompetensi sumber daya manusia 
dijelaskan juga sebagai kemampuan sumber daya manusia dalam hal ini 
pegawai yang berkerja dan menggunakan teknologi informasi demi menunjang 
kegiatan operasional perusahaan.  
Temuan ini semakin menguatkan bahwa efektivitas sistem informasi 
akuntansi dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia khususnya pada 
BLKI Makassar. Adanya berbagai fasilitas teknologi informasi yang memadai 
tidak akan bermanfaat apabila tidak ditunjang dengan kemampuan penggunanya. 
Sumber daya manusia yang terampil dalam menggunakan komputer dan 
perangkat teknologi lainnya akan lebih mudah dan cepat dalam mengolah data 













Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas sistem informasi 
akuntansi pada instansi pemerintah BLKI Makassar. Variabel-variabel yang ada 
dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi sumber 
daya manusia, dan efektivitas sistem informasi akuntansi. Penelitian ini 
menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS 
20.0) dalam menganalisis hubungan antar variabel. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi sumber 
daya manusia terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi, maka dapat 
diberikan kesimpulan sebagai berikut.  
1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Pengaruh positif yang 
ditunjukkan oleh pemanfaatan teknologi informasi mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi penggunaan atau pemanfaatan teknologi informasi 
akan semakin meningkatkan pula efektivitas sistem informasi akuntansi, 
begitupun sebaliknya. Hasil temuan ini sama dengan hasil temuan yang 
dilakukan oleh Alaryan et al. (2014). Penelitian ini juga didukung oleh teori 
kontinjensi yang dikemukakan oleh Nicolau (2000) bahwa efektivitas 
sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh efek teknologi. 
2. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 







ditunjukkan oleh kompetensi sumber daya manusia mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia maka semakin 
meningkatkan pula efektivitas sistem informasi akuntansi, begitupun 
sebaliknya. Hasil temuan ini sama dengan hasil temuan yang dilakukan 
oleh Alaryan et al. (2014). Penelitian ini juga didukung oleh teori 
kontinjensi yang dikemukakan oleh Nicolau (2000) di mana efektivitas 
sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh efek lingkungan internal, 
termasuk kompetensi sumber daya manusia. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Pemanfaatan teknologi informasi khususnya penggunaan komputer yang 
didukung dengan jaringan internet harus selalu ditingkatkan. Penggunaan 
dan pemeliharaan teknologi informasi harus selalu diperhatikan agar 
memudahkan pekerjaan pegawai dan mengurangi kelemahan-kelemahan 
yang mungkin terjadi.  
2. Sumber daya manusia dalam sebuah instansi harus menjadi pokok 
perhatian. Sumber daya manusia yang berkompeten akan mengerjakan 
tugasnya dengan lebih maksimal. Kompetensi sumber daya manusia 
dalam menggunakan fasilitas instansi yang menunjang tugasnya juga 
harus selalu ditingkatkan dan diberikan pelatihan-pelatihan agar 
memudahkan dalam memanfaatkan teknologi yang ada. 
3. Sistem informasi akuntansi akan berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan sebuah instansi. Olehnya itu, sistem informasi akuntansi harus 







5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini bukan merupakan penelitian yang sempurna. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan yang memengaruhi hasil temuan. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Waktu yang singkat dalam penelitian ini mengakibatkan jumlah kuesioner 
yang kembali kurang atau tidak sama dengan jumlah kuesioner yang 
disebarkan. 
2. Ruang lingkup penelitian hanya di Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) 
Makassar, yang mana merupakan bagian kecil dari Kementerian 
Ketenagakerjaan, sehingga kurang bisa mewakili manfaat yang dirasakan di 
instansi lain ataupun Kementerian Ketenagakerjaan secara keseluruhan.  
3. Peneliti tidak mendampingi responden dalam proses pengisian kuesioner, 
sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden apabila tidak 
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Teori yang digunakan 
adalah teori dasar sistem 
informasi akuntansi. Di 
mana dalam penelitian ini 
terdapat tiga hipotesis 
sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan 
hubungan positif antara 




2. Terdapat hubungan 
positif antara efisiensi 
software dan hardware 
dan terhadap efektivitas 
sistem informasi 
akuntansi. 
3. Terdapat hubungan 
positif antara efisiensi 
Terdapat tiga variabel 
bebas, yaitu. 
1. Sumber daya 
manusia 
2. Software dan 
hardware 
3. Database 
Variabel terikat, yaitu 
Efektivitas Sistem 





Hasil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Hipotesis pertama diterima. 
Dengan pemanfaatan 
sumber daya manusia yang 
berkualitas maka akan 
menunjang keefektivitasan 
sistem informasi akuntansi. 
2. Hipotesis kedua diterima. 
Dengan penggunaan 
software dan hardware 
yang memadai maka 
sistem informasi akuntansi 
akan lebih efektif. 
3. Hipotesis ketiga diterima. 
Dengan penyimpanan data 
base yang baik maka 




data base terhadap 
efektivitas sistem 
informasi akuntansi. 
2. Nicolaou, Andreas I. 
2000. A Contingency 






































2. Efektifitas sistem 
informasi akuntansi. 
Hasil penelitian 
membuktikan bahwa antara 
design sistem informasi 
akuntansi dan faktor 
kontinjensi menghasilkan 
efektivtas sistem informasi 
akuntansi. 
3. Sajady, H., Dastgir, M., 
Hashemnejad. 2008. 























1. SIA  mendukung 
manajer dalam 
pengambilan keputusan 
yang lebih baik. 
2. SIA meningkatkan 
pengendalian internal 
yang lebih baik. 
3. SIA meningkatkan 
kualitas laporan 
keuangan. 
4. SIA meningkatkan 
pengukuran kinerja. 
5. SIA memfasilitasi proses 
transaksi keuangan. 
Variabel: 
1. Sistem informasi 
akuntansi. 






5. Evaluasi kinerja. 
Var. Moderasi: 
1. Tingkat pendidikan 
responden. 
2. Pengalaman kerja 
responden. 
1. Dengan analisis regresi 
terbukti bahwa H1, H2, H3 
dan H5 benar adanya. 
2. Dengan menggunakan 
analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa H4 salah. 
3. Dengan menggunakan 
analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa semua 






yang terjadi di 
perusahaan. 
Hipotesis Var. Moderasi: 
1. Terdapat hubungan 
antara tingkat 
pendidikan responden 
dan evaluasi dari SIA 
yang efektif. 
2. Terdapat hubungan 
antara pengalaman kerja 
responden dan evaluasi 
dari SIA yang efektif. 
3. Terdapat hubungan 
antara ruang lingkup 
responden dan evaluasi 
dari SIA yang efektif. 
3. Ruang lingkung 
responden. 




Systems in Jordanian 
Private Hospitals. 
Journal of Social 




















2. Rumah sakit pribadi 
3. Instrumen modern 
4. Teknologi informasi 
Dengan analisis yang 
digunakan dibuktikan 
bahwa semua hipotesis 
adalah salah. 
5. Grande, Elena Urquia. 
2011. The impact of 
Accounting Information 
Systems (AIS on 
Performance measures: 
Empirical evidence in 



















Hasil dari penelitian ini 
memperlihatkan bahwa 
terdapat hubungan positif 
penggunaan SMEs dalam 
sistem informasi akuntansi 
terhadap manajemen fiskal 
dan pengukuran kinerja 
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International Journal of 
Digital Accounting 
Research, 11 (2), pp: 
25-43. 






6. Nurillah. 2014. 
Pengaruh Kompetensi 































1. Kompetensi sumber 
daya manusia 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah 
daerah 
2. Penerapan Sistem 
Akuntansi Keuangan 
Daerah berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
3. Pemanfaatan teknologi 
informasi berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
laporan keuangan 
pemerintah daerah 
4. Sistem pengendalian 
intern berpengaruh 




dalam penelitian ini, 













5. Kualitas Laporan 
Keuangan 
Hasil pengujian hipotesis 




teknologi informasi dan 
sistem pengendalian intern 
pemerintah mempunyai 
pengaruh positif dan 









Bpk/Ibu Pegawai BLKI Makassar 
di 
 Tempat 
Hal: Mohon Partisipasi Menjadi Responden 
Dengan Hormat,  
Kami adalah mahasiswa Universitas Hasanuddin Makassar yang 
sementara melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Efektivitas 
Sistem Informasi Akuntansi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
manfaat dari efektivitas sistem informasi akuntansi dilihat dari sudut pandang 
penggunanya.  
 Sehubungan dengan hal itu, kami memerlukan data/informasi dari 
Bpk/Ibu. Mohon partisipasi dari Bpk/Ibu sebagai pengguna Sistem Informasi 
Akuntansi untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner penelitian ini sesuai 
dengan persepsi Bpk/Ibu. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang 
penting adalah menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Semua data/informasi 
yang diberikan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademis dan akan 
dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. 
 Harapan kami, Bpk/Ibu dapat mengisi kuesioner ini pada kesempatan 
pertama setelah menerimanya. Namun, jika tidak memungkinkan, batas waktu 
pengisian kuesioner paling lambat 1 minggu setelah diterimanya kuesioner 
tersebut. Kami juga mengharapkan kuesioner didistribusikan kepada pejabat 
atau staf lain yang tugasnya berkaitan dengan penggunaan Sistem Infomasi 
Akuntansi. 
 Demikian, atas kesedian dan partisipasi Bpk/Ibu mengisi kuesioner 
penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. Semoga bantuan Bpk/Ibu mendapat 
pahala yang berlimpah dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Amin.  
 
  






 Fitriah Karmita 








Jenis Kelamin : 
1. Laki-laki  
2. Perempuan  
Pendidikan Terakhir: 
1. Doktor / S3  
2. Magister / S2  
3. Sarjana / S1  
4. Diploma (D3 / D4)  
5. Lain-lain (...................................)  
Umur: 
1. 25 – 35 tahun  
2. 36 – 45 tahun  
3. 46 – 55 tahun  
4. 55 tahun ke atas  
Spesialisasi 
1. Akuntansi  
2. Administrasi bisnis  
3. Ekonomi  
4. Ilmu Perbankan  
5. Lain-Lain (...................................)  
Pekerjaan/ Jabatan: 
1. Direktur Utama  
2. Manager Keuangan  
3. Auditor Internal  
4. Akuntan  
5. Lain-lain (...................................)  
Pengalaman Kerja 
1. 1 – 5 tahun  
2. 6 – 10 tahun  
3. 11 -15 tahun  
4. 16 tahun keatas  
 
PETUNJUK: Berilah tanda silang atau ceklis pada jawaban yang anda pilih. 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
S : Setuju 




I. Pernyataan di bawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi yang terdapat dalam perusahaan 
tempat Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan ceklis kolom yang Bapak/Ibu 
anggap paling tepat mencerminkan persepsi Bapak/Ibu. 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Pembekalan kompetensi pegawai 
terhadap sistem akuntansi/komputerisasi.      
2. Pengadaan komputer yang memadai 
meningkatkan efisiensi operasional.      
3. Instansi berperan dalam peyiapan 
komputer yang dapat membantu dalam 
pengumpulan informasi.      
4. Penyiapan dan pemeliharaan komputer 
free virus secara berkala.      
5. Jaringan internet ada dan telah 
dimanfaatkan sebagai penghubung antar 
unit kerja dalam pengiriman data dan 
informasi yang dibutuhkan.      
6. Subbagian keuangan/akuntansi, memiliki 
software, aplikasi untuk melaksanakan 
tugas, seperti: microsoft excel, MYOB, dan 
sebagainya.      
7. Proses akuntansi sejak awal transaksi 
hingga pembuatan laporan keuangan 
dilakukan secara komputerisasi.      
8. Pengolahan data transaksi keuangan 
menggunakan software yang mendapat 
lisensi pemerintah.      
 
 
II. Pernyataan di bawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap 
kompetensi sumber daya manusia yang terdapat dalam perusahaan 
tempat Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan ceklis kolom yang Bapak/Ibu 
anggap paling tepat mencerminkan persepsi Bapak/Ibu. 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Setiap pegawai mengetahui penggunaan 
teknologi informasi secara umum.      
2. Pegawai wajib meningkatkan kemampuan 
dalam mengoperasikan sistem informasi.      
3. Sub bagian keuangan/akuntansi memiliki 
sumber daya yang memadai.      
4. Sub bagian keuangan/akuntansi memiliki 
sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan dalam menyusun laporan 
keuangan sesuai standar akuntansi.      
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5. Pelatihan untuk membantu penugasan 
dan pengembangan keahlian dalam tugas 
yang dilakukan.      
6. Sub bagian keuangan /akuntansi 
mendapat sosialisasi dan atau diklat jika 
ada peraturan baru tentang keuangan.      
7. Sub bagian keuangan /akuntansi 
memahami struktur organisasi pada 
instansi tersebut.      
 
III. Pernyataan di bawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap 
Efektivitas SIA (Sistem Informasi Akuntansi) di perusahaan tempat 
Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan ceklis kolom yang Bapak/Ibu anggap 
paling tepat mencerminkan persepsi Bapak/Ibu. 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Informasi yang dihasilkan dalam format 
yang dapat digunakan.      
2. Telah puas terhadap akurasi dari sistem 
yang tersedia.      
3. Informasi yang dihasilkan jelas.       
4. Sistem akurat, teliti dan cermat.      
5. Sistem telah menyediakan informasi 
dengan cukup baik.      
6. Sistem menyediakan informasi terbaru.      
7. Informasi yang dibutuhkan tersedia tepat 
waktu.      
8. Sistem menyediakan informasi yang tepat 
sesuai kebutuhan.      
9. Informasi yang dihasilkan memenuhi 
kebutuhan.      
10. Sistem menyediakan laporan tepat seperti 
yang diinginkan.      
11. Sistem menguntungkan bagi pengguna.      
12. Sistem mudah untuk digunakan.      
13. Pengendalian laporan dilakukan secara 
sistematik, seperti laporan harian, 
mingguan, dsb.      
14. Sistem informasi akuntansi berguna untuk 
pemantauan dalam pengambilan 










HASIL UJI ANALISIS DATA 
Uji Validitas dan Reliabilitas X1 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 
X1.1 




 .042 .145 .362
*
 .203 .159 .487
**
 
Sig. (2-tailed)  .004 .037 .782 .342 .014 .181 .297 .001 



















Sig. (2-tailed) .004  .010 .001 .000 .025 .001 .002 .000 

















Sig. (2-tailed) .037 .010  .000 .007 .037 .025 .205 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1.4 






 .208 .262 .145 .633
**
 
Sig. (2-tailed) .782 .001 .000  .000 .170 .083 .343 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1.5 













Sig. (2-tailed) .342 .000 .007 .000  .000 .007 .177 .000 

















Sig. (2-tailed) .014 .025 .037 .170 .000  .001 .002 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1.7 













Sig. (2-tailed) .181 .001 .025 .083 .007 .001  .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1.8 
Pearson Correlation .159 .440
**







Sig. (2-tailed) .297 .002 .205 .343 .177 .002 .000  .000 



















Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 




Uji Validitas dan Reliabilitas X2 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2 
X2.1 









Sig. (2-tailed)  .007 .083 .045 .178 .112 .022 .000 













Sig. (2-tailed) .007  .001 .384 .108 .050 .005 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.3 













Sig. (2-tailed) .083 .001  .003 .002 .025 .001 .000 















Sig. (2-tailed) .045 .384 .003  .000 .001 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.5 











Sig. (2-tailed) .178 .108 .002 .000  .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2.6 













Sig. (2-tailed) .112 .050 .025 .001 .000  .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .022 .005 .001 .000 .000 .000  .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 











Uji Validitas dan Reliabilitas X2 
 
Correlations 





































































Sig. (2-tailed)  .001 .002 .013 .002 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .038 .000 





























































Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 





























































Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 




























































Sig. (2-tailed) .013 .000 .000  .000 .004 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .004 .000 .000 





























































Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 


























































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .059 .000 





























































Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 





























































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 





























































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .003 .000 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 





























































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .003 .000 




























































Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .012 .000 





























































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
























































Sig. (2-tailed) .038 .004 .000 .000 .005 .059 .004 .001 .003 .001 .003 .012 .000  .000 





























































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y1 57.98 6.151 45 
X1 35.09 2.737 45 




 Y1 X1 X2 
Pearson Correlation 
Y1 1.000 .575 .594 
X1 .575 1.000 .647 
X2 .594 .647 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Y1 . .000 .000 
X1 .000 . .000 
X2 .000 .000 . 
N 
Y1 45 45 45 
X1 45 45 45 













 . Enter 
a. Dependent Variable: Y1 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .416 .388 4.813 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 691.944 2 345.972 14.934 .000
b
 
Residual 973.033 42 23.167   
Total 1664.978 44    
a. Dependent Variable: Y1 










t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6.920 9.612  .720 .476   
X1 .738 .348 .328 2.123 .040 .582 1.719 
X2 .820 .332 .382 2.469 .018 .582 1.719 
a. Dependent Variable: Y1 
 
UJI MULTIKOLINEARITAS 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
 X1 .582 1.719 





Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 
1 
1 2.993 1.000 .00 .00 .00 
2 .004 26.540 .73 .01 .50 
3 .002 36.212 .27 .99 .50 
a. Dependent Variable: Y1 
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UJI NORMALITAS 
 
 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
